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ABSTRAK

Ni’matur Rizqi Amalia, 2021.Problematika Pendampingan Orang Tua Dalam
Pembelajaran Online Di Masa Pandemi Terhadap Peserta Didik Kelas IlI
Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing | : M.
Bahri Musthofa, M.Pd.l, M.Pd. dan Pembimbing Il : Sulthon Mas’ud,
S.Ag. M.Pd.I

Kata Kunci: Problematika , Pendampingan Orang Tua, Belajar Online.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti di MI Nurul Islam Pongangan, bahwa dalam pembelajaran online
banyak ditemui orang tua yang masih mengalami masalah dalam proses
pendampingan belajar.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui problematika yang dialami oleh orang tua dalam melakukan
pendampingan belajar online di masa pandemi. 2) Untuk memberikan solusi
dari problematika yang dialami oleh orang tua dalam melakukan
pendampingan belajar online di masa pandemi.

Penelitian ini merupaka penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif . Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan angket. Pengujian keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi data dan triangulasi metode. Analisis data dalam penelitian ini
meliputi reduksi data(reduction), penyajian data(display), dan penarikan
kesimpulan(verification).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Problematika yang dialami
orang tua dari anak kelas Il Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar
Gresik dalam mendampingi anak belajar online, antara lain: kesulitan membagi
waktu karena sibuk bekerja, orang tua yang tidak paham materi pembelajaran,
boros kuota internet, jaringan internet yang lemot, orang tua yang kurang sabar
menghadapi tingkah anak, anak yang sulit konsentrasi, tidak memiliki
handphone android,lingkungan belajar yang kurang kondusif.2) Solusi untuk
mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya
adalah dengan meyakinkan orang tua agar lebih bisa memanajemen waktu
dengan baik; bertanya kepada guru mengenai materi pembelajaran; bantuan
kuota gratis dari sekolah; mengganti kartu perdana; mengatur emosi di
hadapan anak; melakukan ice breaking dan menciptakan suasana belajar yang
kondusif; memilih ruangan di dalam rumah yang bersih dan jauh dari
keramaian.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam
mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian,
berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan peserta

didik ketika bermasyarakat.

Proses pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara guru dan
peserta didik di dalam kelas. Dalam prosesnya, pembelajaran melibatkan
kegiatan belajar dan mengajar untuk mencapai tujuan Pendidikan.
Menurut Marquis dan Hilgard, belajar merupakan suatu proses mencari
ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui pelatihan, pembelajaran,
dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri.Manfaat yang dapat
diambil dalam pembelajaran yaitu memperoleh pengetahuan yang
dikembangkan melalui pengalaman yang dikembangkan melalui saling

berbagi, sehingga memberikan keuntungan bagi yang lain.?

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan peserta

didik biasanya dilakukan di sekolah, di dalam kelas dengan berinteraksi

'Wahyu Bagja Sulfemi dan Minati Higa, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 3
Model Picture and Picture”, Jurnal Penelitian Sekolah Dasar, Vol. 4 No. 2 2018. 229
“Suyono dan Harianto, “Belajar dan Pembelajaran”.Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2016.
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1



langsung. Namun beberapa bulan terakhir, guru yang sebelumnya
memiliki tugas untuk mengajar, mendidik, memberikan arahan serta
bimbingan, melatih, memberikan penilaian dan evaluasi hingga
memberikan dukungan moral dan mental kepada peserta didik secara
langsung mengalami perubahan dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi
karena sebuah wabah penyakit yang menyerang seluruh dunia termasuk
Indonesia. Wabah tersebut adalah covid-19.Karena adanya wabah Covid-
19, pada awal bulan Maret tahun 2020, Indonesia menerapkan kebijakan
“di rumah saja” membuat segala aktivitas yang biasanya dilakukan di luar
rumah seperti sekolah, bekerja, dan beribadah hanya dilakukan di dalam

rumah.®

Pandemi covid-19 ini memberikan perubahan dan membawa
pengaruh besar terhadap pendidikan di seluruh dunia, membuat banyak
lembaga sekolah, madrasah, universitas dan bahkan podok pesantren
melakukan penutupan massal. Hal ini menyebabkan banyak sekali
kebijakan mengalami pembaharuan untuk di terapkan.Salah satu kebijakan
tersebut adalah peniadaan pertemuan tatap muka di sekolah dan
menggantinya dengan pertemuan daring sehingga pembelajaran cukup

dilakukan di rumah saja.*

*Nur Millati Aska. Skripsi: “Problematika Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas v Mi
Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020".
Salatiga: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (lain) Salatiga. 3

*1bid, 4



Sehubungan dengan hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) turut mengambil kebijakan sebagai panduan
dalam  menghadapi  penyakit tersebut di  tingkat satuan
pendidikan.Pemerintah provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan
kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan sementara
pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran dalam jaringan

(daring) atau online baik tingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi

5

Dalam penerapannya, pembelajaran dalam jaringan yang
merupakan kebijakan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) ternyata tidak dapat berjalan dengan mulus seperti yang
diharapkan.Selalu ada problem yang terjadi dalam setiap penerapan
pembelajaran daring.Problematika tersebut tidak hanya dialami oleh
peserta didik dan guru saja, orang tua juga ikut merasakan problematika

tersebut.

Dalam situasi seperti ini, orang tua dituntut untuk bisa
membimbinganak-anaknya dalam pembelajaran daring. Bagi orang tua
yang mumpuni dan memiliki pengetahuan serta terbiasa menggunakan
teknologi mungkin tidak menjadi masalah, tetapi jika orang tua tersebut

memiliki pengetahuan minim atau bahkan awamakan penggunaan

>Setiawan, “Lembar Kegiatan Literasi Saintifik Untuk Pembelajaran Jarak Jauh Topik Penyakit
COVID-19”, Jurnal llmu Pendidikan.Vol. 2, No. 1, 2020. 28
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teknologi menjadi tantangan tersendiri atau bahkan menjadi masalah

dalam melakukan pembimbingan terhadap anaknya®.

Kondisi yang ada di lapangan saat ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan di rumah dengan bimbingan orang tua
memiliki beberapa masalah.Masalah tersebut meliputi kurangnya
pemahaman yang dimiliki orangtua terkait materi yang diajarkan, sulit
menumbuhkan minat belajar pada anak, kurangnya waktu yang digunakan
untuk mendampingi anak, orang tua cenderung tidak sabaran ketika
mengajari anak, kesulitan mengoperasikan gadget, dan kendala terkait

tambahan biaya untuk mengakses internet.

Banyaknya permasalahan yang terjadi, maka tidak sedikit orang
tua yang mendesak pihak sekolah untuk dapat dengan segera

melaksanakan pembelajaran tatap muka di sekolah.

MI Nurul Islam Pongangan merupakan salah satu Madrasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, salah satu lembaga
formaldibawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia yang
mendapatkan amanat untuk tetap meningkatkan kualitas pendidikan

meskipun dengan pembelajaran online.

Pada bulan Desember 2020 peneliti datang ke MI Nurul Islam

Pongangan Manyar Gresik untuk melakukan pengamatan mengenai proses

®Haerudin, dkk.“Peran Orang Tua dalam Membimbing Anak Selama Pembelajaran di Rumah
Sebagai Upaya Memutus Covid-19”.Karawang : Universitas Singaperbangsa Karawang.
2020. 2



pembelajaran daring. Selama melakukan proses pengamatan belum
ditemukan masalah apapun dalam pembelajaran. Lebih jelasnya peneliti
kemudian bertanya kepada Guru Kelasbagaimana proses pembelajaran
daring berlangsung dan apa saja kendala yang terjadi dalam pembelajaran
berbasis online ini. Ternyata dalam prosesnya, peran orang tualah yang
sangat berpengaruh dalam pembelajaran karena tanpa bantuan dari orang

tua proses pembelajaran daring tidak bisa berjalan dengan maksimal.

Orang tua berperan sebagai pendamping anak dalam melakukan
pembelajaran. Tidak semua orang tua bisa dengan mudah mendampingi
anaknya belajar, kebanyakan orang tua mengalami masalah dalam
pendampingan misalnya saja pemahaman terkait materi kurang, sulit
membagi waktu dan orang tua yang gagap teknologi. Peneliti mencoba
menganalisis mengenai problematika yang dialami oleh orang tua dari

peserta didik M1 Nurul Islam Pongangan.

Analisis problematika orang tua dalam mendampingi anak belajar
telah dilakukan para peneliti lain ketika sebelum adanya pandemic covid-
19, seperti penelitian yang dilakukan oleh Saesti, yang menyatakan bahwa
keterlibatan pendampingan orang tua terhadap pembelajaran anak lebih
banyak dilakukan oleh guru di sekolah, misalnya ketika dalam kegiatan
outing class, mini trip, dan market day’sehingga masalah yang dihadapi
orang tua dalam mendampingi anak tidak secara khusus diteliti ketika

orang tua dan anak berada di rumah saat pandemic, oleh karena itu analisis

"Saesti Prabhawani. “Pelibatan Orang Tua dalam Program Sekolah” FKIP UNY . 2016 1-202
5



masalah orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah salama

pandemic covid-19 berlangsung perlu dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut kajian dalam penelitian ini menjadi
sangat penting untuk dilakukan dalam memahami bagaimana sebenarnya
problematika yang dialami orang tua dalam mendampingi anaknya belajar
di rumah menggantikan peran seorang guru. Peneliti ingin meneliti apa
saja dan bagaimana penanganan atas problematika yang dialami orang tua
dalam mendampingi anak belajar di rumah dimasa pandemic covid-19.
Tentunya ada banyak hal yang dapat dianalisis dari keadaan ini. Peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul : “Problematika Pendampingan
Orang Tua dalam Pembelajaran Online di Masa Pandemi terhadap Peserta

Didik Kelas 111 Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran onlinetidak selalu berjalan efektitif.

2. Kurangnya perhatian dari orang tua membuat anak tidak semangat dan
cenderung acuh dalam mengikuti pembelajaran online.

3. Beberapa orang tua lebih mendahulukan kepentingan pribadi mereka
dibandingkan dengan kepentingan anak untuk mengikuti pembelajaran
online.

4. Banyak orang tua yang merasa kewalahan dalam mendampingi anak

belajar online.



. Pebatasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang, maka

peneliti membatasi masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini difokuskan pada problematika yang dialami oleh orang

tua dalam mendampingi anak belajar online di rumah.

2. Penelitian ini dilakukan pada orang tua dari kelas 111 Al-Bantani di Ml

Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apa saja problematika yang dialami orang tua dari anak kelas 111 Al-
Bantani M1 Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik dalam
mendampingi anak belajar online di rumah ?

Bagaimana cara mengatasi masalah yang dialami orang tuadari anak
kelas 11l Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik dalam

mendampingi anak belajar online di rumah ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui problematika yang dialami oleh orang tua dalam
melakukan pendampingan belajar online di masa pandemi

Untuk mengatasi problematika yang dialami oleh orang tua dalam

melakukan pendampingan belajar online di masa pandemic



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan mengetahui lebih dalam terkait
problematika dan solusi untuk penyelesaiannya
2. Bagi Orang tua
Membantu mengatasi problematika yang dialami ketika
mendampingi anak belajar online
3. Bagi Peserta Didik
Setiap peserta didik bisa melakukan pembelajaran daring yang
efektif dengan didampingi oleh orang tua/wali
4. Bagi pihak Madrasah
Pembelajaran daring berjalan dengan efektif serta dapat
menghasilkan peserta didik yang terampil meskipun tanpa

pembelajaran tatap muka.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Problematika Pendampingan oleh Orang Tua

a. Pengertian problematika

Kata problematika berasal dari bahasa inggris problematic
yang memiliki kata dasar “problem” artinya masalah atau
persoalan. Lebih jelasnya, Johannes Supranto mengatakan bahwa
definisi dari masalah ialah sesuatu hal yang terjadi tidak sesuali
dengan apa vyang diinginkan atau diharapkan®. Prajudi
Atmosudirdjo mengemukakan bahwa masalah adalah sesuatu yang
menyimpang dari apa yang telah diharapkan atau direncanakan atau
ditentukan untuk dicapai, sehingga merupakan rintangan atau
hambatan untuk mencapai tujuan®.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
problematika memiliki arti sebagai hal yang masih menimbulkan
masalah dan masih belum dapat dipecahkan. Sedangkan, masalah
itu sendiri memilik arti sebagai sesuatu yang harus diselesaikan/

dipecahkan.*

8Johannes Supranto. “Teknik Pengambilan Keputusan . Jakarta: Pt. Rineka Cipta. 1998. 21
%Prajudi Atmosudirdjo. “Dasar-Dasar Administrasi Negara”. Jakarta: Ghalia Indonesia. 1990.
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¢ BBI Online diakses dari kbbi.web.id pada 30 des 2020 pukul 10.35 WIB



Dari beberapa pengertian tersebutdapat disimpulkan bahwa
problematika merupakan suatu persoalan yang terjadi dengan tidak
diharapkan dan dapat menghambat tercapainya suatu tujuan.

b. Pengertian Pendampingan

Pendampingan berasal dari kata kerja “mendampingi” yang
memiliki  kata dasar “damping” artinya dekat/ karib/
rapat.Sedangkan mendampingi memiliki arti menemani/ menyertai
dekat-dekat'*.Mendampingi merupakan suatu kegiatan menolong
yang karena sesuatu sebab butuh didampingi. Pendampingan juga
berarti bantuan dari pihak lain yang sukarela mendampingi
seseorang atau pun dalam kelompok untuk memenuhi kebutuhan
dan pemecahan masalah dari masing-masing individu maupun
kelompok™.

Pendampingan adalah suatu proses pemberian kemudahan
(fasilitas) yang diberikan pendamping kepada klien dalam
mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan masalah serta
mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga kemandirian klien secara berkelanjutan dapat

diwujudkan®

Ybid, pukul 11.03 WIB

2 Aprilia Ega Saputri. Skripsi: “Pendampingan Anakdalam Keluarga di TK Pertiwi Kebasen
Kabupaten Banyumas”. Yogyakarta: Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. 2017. 9

¥Dijrektorat Bantuan Sosial.“Pedoman Pendamping Pada Rumah Perlindungan Dan Trauma
Center”.Jakarta : Departemen social RI. 2007. 4
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Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan, dalam
kelompok yang lebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan
dan mengontrol.Kata pendampingan lebih bermakna pada
kebersamaan, kesejajaran, samping, menyamping dan karenanya
kedudukan antara keduanya (pendamping dan yang didampingi)
sederajat, sehingga tidak ada dikotomi antara atasan dan
bawahan.Hal ini membawa implikasi bahwa peran pendamping
hanya sebatas pada memberikan alternatif, saran dan bantuan
konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan.**

Fajar mengemukakan bahwa pendampingan orang tua
dalam proses belajar anak adalah upaya orang tua untuk menemani,
memberikan bantuan dalam mengatasi masalah anak dalam belajar,
memberikan dorongan, motivasi, dukungan, pengawasan dan
memberikan fasilitas pada anak agar semangat dalam belajar™.

Proses belajar anak perlu melibatkan peran pendampingan
orang tua karena anak masih dalam lingkup tanggung jawab dan

pemeliharaan orang tua. Dalam hal ini kedudukan orang tua

Y Aprilia Ega Saputri. Skripsi: “Pendampingan Anakdalam Keluarga di TK Pertiwi Kebasen
Kabupaten Banyumas”. Yogyakarta: Fakultas I[lmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. 2017. 10

>Fajar Ahmad. Skripsi: “Pendampingan Orangtua Dalam Proses Belajar Anak (Studi
Deskriptif Tentang Tingkat Optimalisasi Pendampingan Orang Tua Dalam Proses Belajar
Anak Menurut Persepsi Siswa Kelas X SMKN 1 Nanggulan Tahun Ajaran 2017/2018”).
Yogyakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Sanata Dharma.2018. 9
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sangatlah penting, karena salah satu tugas orang tua adalah sebagai
alat kontrol terhadap putra-putrinya.®

Kepala Dinas Dikpora Provinsi Bali, | Ketut Ngurah Boy
Jayawibawa, dalam redaksi 9 mengatakan bahwa melalui
pendampingan yang dilakukan oleh orang tua maka berbagai
macam persoalan yang menyulitkan anak seharusnya dapat
terselesaikan dengan baik atas bantuan dari orang tua. Melalui
pendampingan tersebut maka orang tua akan leluasa mengawasi
perkembangan yang terjadi pada anak apakah menuju arah yang
baik atau menunjukkan keadaan yang tidak baik bagi
pendidikannya'’.

c. Bentuk Pendampingan Orang Tua terhadap Anak

Pendidikan anak yang berkualitas tentu tidak hanya
didapatkan dengan menyekolahkan anak namun ada juga peran
yang harus dilakukan oleh orang tua, melakukan pendampingan
terhadap anak selama masa pendidikan tertentu dengan cara yang
berbeda pada setiap jenjang pendidikan menjadi hal yang akan
memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan kemampuan
akademis anak. Bentuk pendampingan yang yang paling
sederhana untuk anak dalam proses pembelajarannya seperti
mengantarkan anak sekolah terutama untuk hari pertama

sekolahnya serta menyiapkan segala kebutuhan perlengkapan yang

16y
Ibid, 15

Y"Redaksi 9. 2020. “Perlu Pendampingan Orang Tua, Saat Anak Belajar Daring”. Diakses di
www.redaksi9.compada 30 des 2020 pukul 12.05 WIB
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diperlukan. Membantu anak menyelesaikan kesulitan dalam

belajarnya'®.

Dalam bukunya, Shochib mengatakan bahwa orang tua
dalam keluarga berperan mendampingi anak sebagai guru,
penuntun, pengajar, pemimpin pekerjaan, serta pemberi
contoh.Selanjutnya, lebih jelas lagi agar dalam hubungan orang tua
dan anak terjalin dengan baik diperlukan upaya yang efektif.
Upaya-upaya tersebut ialah:

1) Menyatakan pernyataan kepada anak, membuat anak mengerti
dan menyadari apa yang dirasakan dan diinginkan orang tua
sehingga mudah diikuti.

2) Mendengarkan anak secara reflektif. Hal ini akan membantu
anak memahami dan menyadari apa yang diperbuat sehingga
anak akan sadar untuk mengubah perbuatan salahnya dan sadar
untuk mengoptimalkan perilaku benarnya.

3) Menerima dan memahami perasaan anak. Hal ini bisa membuat
orang tua mengerti dan mampu memahami bagaimana dunia
yang dimiliki oleh anak.

4) Melakukan komunikasi yang disertai dengan humor.
Komunikasi yang seperti ini bisa dilakukan ketika anak sedang

dilanda kegelisahan. Hal ini mampu mengembalikan anak pada

®lbid
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kondisi normal dan siap menerima pesan-pesan nilai moral dari

orang tua.*®

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa bentuk pendampingan anak yang baik ialah dengan
menjalin komunikasi yang baik dan harmonis antara orang tua dan
anak. Dengan terjalinnya komunikasi yang harmonis maka orang
tua akan mampu mengungkapkan pernyataan-pernyataan kepada
anaknya agar anak mengerti dan sadar dengan apa yang diinginkan
orang tua terhadap anaknya sehingga anak mudah mengikuti
aturan. Selain itu, pendampingan juga bisa dengan cara
mendengarkan anak secara reflektif artinya orang tua membantu
anak menyadari apa yang apa yang telah diperbuat anak sehingga
anak bisa dengan sadar mengubah dan memperbaiki kesalahannya.
Orang tua juga harus mampu menghibur anak ketika anak sedang
mengalami kegelisahan dengan melakukan komunikasi yang

disertai humor.

d. Aspek-aspek Pendampingan Orang Tua terhadap Proses
Belajar Anak

Dalam buku Kartono, Liem Hwie mengatakan ada beberapa

aspek pendampingan yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam

membantu anak belajar yaitu dengan:

Moh.Shochib.“Pola Asuh Orang Tua (Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri) ”.Jakarta: Rineka Cipta. 42
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1)

2)

3)

4)

Menyediakan fasilitas belajar

Fasilitas yang dimaksud ialah tempat belajar, alat tulis,
buku pelajaran, dan lain-lain. Fasilitas belajar ini dapat
membantu memudahkan siswa dalam proses belajar sehingga
siswa tidak mendapatkan hambatan dalam belajar.
Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah

Orang tua perlu mengawasi kegiatan belajar di rumah
karena dengan mengawasi kegiatan belajar anak, orang tua
dapat mengetahui apakah anak mereka sudah belajar dengan
baik atau belum.Melaluai pengawasan orang tua anak dapat
belajar dengan teratur, apabila mendapatkan pekerjaan rumah
(PR) dapat langsung dikerjakan tanpa menunda.
Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah

Orang tua perlu mengawasi kegiatan belajar anak di
rumah, apakah anak sudah menggunakan waktu belajar dengan
baik atau belum.Orang tua dapat membantu anak menyusun
jadwal belajar.
Mengawasi kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar

Untuk membantu dalam proses pendidikan, orang tua
ikut serta dalam proses belajar, termasuk mengetahui cara yang
digunakan untuk membantu anak dalam belajar. Semakin
banyak pengetahuan orang tua, maka akan semakin banyak

materi yang diberikan kepada anak-anaknya. Bertambahnya

15



€.

5)

pengetahuan orang tua juga akan memudahkan anak dalam
mencari tempat jawaban dari setiap pertanyaannya.
Menolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar

Orang tua perlu mengenal atau mengetahui kesulitan
yang dihadapi anak dalam belajar, karena dengan mengetahui
kesulitan  tersebut, orang tua mampu  membantu
menyelesaikannya. Apabila orang tua tidak mengenali
kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar, maka proses

belajar anak akan terhambat.?°

Faktor Keberhasilan dalam Pendampingan Orang Tua

terhadap Proses Belajar Anak

Qomaruddin mengatakan ada beberapa faktor yang perlu

diperhatikan dalam mendampingi anak belajar di rumah agar
mencapai tujuan belajarnya, faktor tersebut ialah kesabaran dan
sikap bijaksana.”*

1) Kesabaran

Secara etimologi kata sabar berasal dari bahasa Arab,
yaitu shobaro yashbiru yang artinya menahan.Sabar berarti
menahan hati dari keinginan atau nafsunya.”’Dalam kamus

besar bahasa Indonesia, sabar berarti tahan menghadapi

“Kartono Kartini. “Peran Orang Tua dalam Memandu Anak ”. Jakarta: Rajawali. 1985 91
!Qomaruddin.“Pentingnya Pendampingan Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak ”. Gresik.

2017. 4

2Abu Sahlan. “Pelangi Kesabaran ”. Jakarta: PT Alex Media Komputindo. 2010. 2
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cobaan, tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas
patah hati, tabah.?

Seperti yang diartikan dalam KBBI, bahwa sabar adalah
tidak mudah marah dan tidak mudah putus asa, hal itulah yang
harus dilakukan ketika orang tua menghadapi tingkah anaknya.
Orang tua tidak dianjurkan bersikap keras ketika membimbing
anaknya.

Perlu disadari bahwa kecerdasan anak-anak tidaklah
sama, meskipun usia mereka sama. Dengan mengetahui sifat
yang dimilik anak, maka akan mudah membimbingnya. Dan
jangan sekali-kali membentak anak pada saat mereka belum
mengerti tentang apa yang ditanyakannya.

Orang tua yang keras terhadap anak jelas tidak
memberikan ketenangan dan kegembiraan, hubungan orang tua
dan anak menjadi kaku dan tidak harmonis. Karena itu proses
belajar anak terhambat, sebab belajar membutuhkan jiwa yang
tenang dan gembira. Dalam suasana keluarga yang harmonis
dapat dipenuhi dengan kesabaran dan kasih sayang orang tua
terhadap anaknya akan menimbulkan jiwa yang tenang dan
gembira.

Jika sikap orang tua selalu keras dan tidak sabaran, maka

akan menimbulkan suasana keluarga yang tegang, banayak

2k BBIOnline diakses dari kbbi.web.id pada 31 des 2020 pukul 02.55 WIB
17



memunculkan permasalahan. Anak akan merasa sedih, bingung
dan kecewa. Akibatnya anak akan sulit dibimbing dan lebih
memilih menjauh berada di luar rumah untuk mencari suasana
baru daripada berada di rumah bertemu orang tuanya.

Tidak adanya kerukunan dan keserasian antara anggota
keluarga dapat menggelisahkan anak dalam belajar.Bagaimana
anak dapat belajar dengan baik, bila dalam runah tangga sering
terjadi pertengkaran antar anggota keluarga dirumah, apalagi
pertengkaran ayah dan ibu.Suasana ini dapat menghambat
kegiatan belajar anak karena konsentrasi belajarnya
terganggu.Dengan  kondisi demikian hasil belajar yang
diperoleh oleh anak kurang bagus.

Anggota keluarga harus bersabar atau melatih menahan
diri, jangan ikut memebrikan gangguan dalam belajar, orang
tua hendaknya peduli dan memahami bahwa untuk belajar
tekun, anak harus memiliki ketenangan suasana belajar
sehingga pikirannya dapat terpusat dalam pelajaran®.

2) Bijaksana
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bijaksana
memiliki arti selalu menggukanakan akal budinya (pengalaman

dan pengetahuan); arif; tajam pikiran; pandai dan hati-hati

*Qomaruddin.“Pentingnya Pendampingan Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak . Gresik.
2017.5
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(cermat dan teliti) apabila menghadapi kesulitan dan
sebagainya.”®

Kemampuan anak usia sekolah dasar masih sangat
terbatas, untuk mengerti anak orang tua perlu bersikap
bijaksana. Dengan bersikap bijaksana orang tua dapat
melakukan pendampingan proses belajar anak dengan baik
tanpa masalah dan anak tidak akan merasa tertekan, cemas,
takut dan gelisah.

Sebaliknya, jika orang tua tidak bersikap bijaksana dan
cenderung menekan anak untuk selalu menuruti kemauan orang
tua, maka dalam proses pembimbingan anak akan merasa
tertekan, sulit diatur dan menghindari orang tuanya.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dalam

penggalan firman Allah Surah Ali Imron ayat 159:
Al e U € 515720 &) (R Lad
RGPS
Artinya: “Maka disebabkan Rahmat Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap kasar, lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu.”

Sikap yang lemah lembut dan sabar akan memunculkan

sikap bijaksana dalam diri orang tua untuk menghadapi

2KBBIOnline diakses dari kbbi.web.id pada 31 des 2020 pukul 04.03 WIB
19



anaknya. Jika orang tua selalu bijaksan dan menghindari sikap
kasar maka anak akan nyaman dan bahagia berada di dekat
orang tua.

f. Problematika Pendampingan Orang Tua terhadap Proses

Belajar Anak

Selama pembelajaran dari rumah berlangsung, banyak
sekali kendala yang dirasakan oleh orangtua. Mulai dari sinyal
internet yang lemah, ketidakpahaman orang tua terhadap materi
hingga masalah lain yang dihadapi ketika pembelajaran online

berlangsung.

Berdasarkan survei Tanoto Foundation terkait Pembelajaran
Jarak Jauh pada 332 kepala sekolah, 1.368 guru, 2.218 siswa, dan
1.712 orang tua, menghasilkan 3 masalah utama yang dihadapi

orang tua ketika mendampingi anak BDR.?

Berikut adalah tiga masalah utama yang dirasakan oleh

orang tua:

1) 56% orang tua mengaku merasa jenuh dan kurang sabar dalam
menangani kemampuan dan konsentrasi anak dalam usia

sekolah dasar.

*Eko BH.Survei: “Ada Tiga Masalah Orang Tua Saat Mendampingi Anak Selama BDR
(Sahabat Keluarga Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan)”
https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id. Diakses pada 14 jan 2021 pukul 13.30WIB
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2) 19% orang tua mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi
pelajaran ke anak.
3) 15% orang tua kesulitan memahami materi pelajaran untuk
anak sekolah dasar. %’
2. Belajar Online
a. Pembelajaran

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang berada di sekitar peserta didik,
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk
melangsungkan proses belajar.Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, arti dari pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.?

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang
kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara
sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada
hakikatnya, pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha
sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya
(mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain)

dengan maksud agar tujuannya tercapai.’*Sedangkan Mashudi

27
Ibid

28k BBIOnline diakses dari kbbi.web.id pada 30 des 2020 pukul 11.50 WIB

»Aprida dan Darwis Dasopang.“Belajar dan Pembelajaran™.Jurnal kajian llmu-ilmu Keislaman
Vol 3 No 2. 2017. 338 WIB
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mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya untuk
mencapai tujuan atau kompetensi yang harus dikuasai siswa.*°.

Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa
dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar),
fasilitas (ruang kelas, audio visual), dan proses yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.®

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik
dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan
belajar. *2

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ialah suatu proses interaksi antara guru dan peserta
didik untuk mencapai tujuan dalam lingkup belajar.

b. Pembelajaran Online / Dalam Jaringan
Pembelajaran online pertama kali dikenal karena pengaruh

dari perkembangan pembelajaran berbasis elektronik (e-learning)
yang diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui sistem
pembelajaran berbasis komputer (Hardiayanto). Online learning

merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi siswa belajar

**Mashudi, Toha dkk.“Pembelajaran di SD”. masguruonline.wordpress.com. diakses pada 15
jan 20 pukul 11.45 WIB

$'Fakhrurrazi.“Hakikat Pembelajaran yang Efektif”.Jurnal At-Tafkir, VVol. XI, No. 1, 2018, 86

%2Republic Indonesia.“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional . 6
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lebih luas, lebih banyak, dan bervariasi. Melalui fasilitas yang
disediakan oleh sistem tersebut, siswa dapat belajar kapan dan
dimana saja tanpa terbatas oleh jarak, ruang dan waktu.Materi
pembelajaran yang dipelajari lebih bervariasi, tidak hanya dalam
bentuk verbal, melainkan lebih bervariasi seperti visual, audio, dan
gerak.*

Menurut Sanjaya, pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi atau jaringan internet dalam proses
pembelajaran.®*Pembelajaran daring merupakan metode
pembelajaran yang cocok diterapkan pada saat kondisi pandemi
Covid-19.Zhang mengatakan bahwa pemanfaatan internet, dan
teknologi multimedia dapat memudahkan merombak metode
transfer pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang dilaksanakan dalam kelas tradisional.®*® Sehingga dapat
dikatakan bahwa cara atau bentuk pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi adalah pembelajaran daring yang
merupakan solusi dari kondisi pandemi Covid-19.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,

fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis

3Cepi Riyana. “Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online ”. Univ Terbuka

¥Ridwan Sanjaya. “Refleksi Pembelajaran Daring Di Masa Darurat”. Semarang: Universitas

Katolik Soegijapranata. 14.

%Sri Gusty,Nurmiati Dkk.”Belajar Mandiri : Pembelajaran Daring Di Tengah Pandemic
COVID-19 Konsep, Strategi, Dampak Dan Tantangan ”. Yayasan Kita Menulis. 2020. 1
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interaksi pembelajaran meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa
tetap membawa dampak positif maupun negatif.*®

Banyak sekali media atau platform yang tersedia jauh
sebelum pandemi Covid-19 muncul.Platform tersebut dapat
digunakan untuk belajar meskipun terbilang belum maksimal
karena keterbiasan pembelajaran yang berlangsung secara
konvensional.Meski dirasa kurang maksimal tetapi beberapa
platform tersebut terbilang cukup efektif dan efisien karena mudah
diakses dan tanpa dipungut biaya, hanya membutuhkan kuota
internet saja.Platform tersebut meliputi Google Classroom,
Edmodo, Schoology, Email dan media video conference seperti
Zoom, Google Meet, Telegram, Webex, dan yang paling sederhana
adalah melalui WhatsApp.

Dalam penerapan pembelajaran daring, seorang guru harus
mengetahui  langkah-langkah yang harus dilakukan agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Langkah-langkah
tersebut meliputi:

1) Guru harus memanfaatkan waktu untuk memberikan materi
dan tugas melalui platform yang akan digunakan dalam

pembelajaran daring. Hal ini dilakukan guna mentransfer

pengetahuan kepada peserta didik.

*1bid,2
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2) Guru menyajikan pembelajaran yang terencana dan efektif
dalam keterbatasan waktu.

3) di kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan penguatan
dan motivasi kepada peserta didik yang akan disampaikan
melalui orang tua dengan tujuan agar peserta didik tetap
semangat dan siap melaksanakan pembelajaran dalam kondisi
apapun seperti yang terjadi saat pandemi Covid-19.%

Dilihat dari kondisi umum saat ini, khususnya pada dunia
pendidikan yang prosesnya harus terus berjalan meskipun dalam
kondisi pandemi Covid-19. Pandemic Covid-19 yang dipandang
hanya memiliki sisi negatif ternyata jika dipandang dari sudut
pandang lain menyimpan dampak positif bagi dunia pendidikan.
Melalui kebijakan baru yang telah dikeluarkan pemerintah dengan
membawa suasana baru dengan menghadirkan metode belajar
secara daring pada tingkat sekolah, maka dapat dijelaskan bahwa
dampak positif dari model pembelajaran daring yaitu:

1) Akselerasi transformasi dunia pendidikan. Telah lama Kkita
berada pada era revolusi 4.0, tetapi proses belajar mengajar
masih didominasi dengan model konvensional. Sehingga pada
kondisi sekarang ini mengharuskan semua proses belajar

mengajar diakses menggunakan teknologi digital.

% Nur Millati Aska.Skripsi : “Problematika Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas Iv Mi
Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2019/2020 ”.Salatiga : Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(lain). 2020. 16
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2) Proses belajar mengajar yang efektif dan efisien melalui
berbagai macam platform pembelajaran online yang dapat
diakses dengan mudah secara gratis.

3) Hubungan emosional antara anak dan orang tua lebih
terbangun dengan belajar yang intens selama di rumah.

4) Pendampingan belajar yang dilakukan oleh orang tua sehingga
membuat orang tua menjadi lebih informatif dan melek
teknologi.*

Selain memiliki dampak positif seperti diatas, model
pembelajaran daring juga menimbulkan dampak negatif. Dampak
negatif tersebut diantaranya adalah:

1) Teknologi tercanggih sekalipun selalu menyisakan celah yang
memungkinkan terjadinya kejahatan cyber yang dapat
dilakukan pada beberapa media pembelajaran online.
Misalnya saja tindak penipuan dan penyalahgunaan data.

2) Kurikulum pendidikan yang selalu menyajikan mata pelajaran
terkait praktikum, maka selama pandemi Covid-19
pelaksanaannya tidak efektif karena perlatan praktikum yang
tidak dapat diakses di rumah, bahkan dengan hadirnya
teknologi pun hal tersebut belum bisa terjangkau.

3) Keterlibatan orang tua serta tuntutan kinerja yang mumpuni

olen tenaga pengajar dalam hal ini guru harus lihai

%83ri Gusty,Nurmiati dkk.”Belajar Mandiri : Pembelajaran Daring Di Tengah Pandemic
COVID-19 Konsep, Strategi, Dampak Dan Tantangan ”. Yayasan Kita Menulis. 2020. 3
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memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran online
masih belum bisa maksimal.

4) Selain sektor pendidikan, sektor lain yang juga terkena dampak
dari model pembelajaran ini adalah perekonomian. Hal
tersebut mempengaruhi perekonomian semua pihak (pengajar,
orang tua dan peserta didik) tentu saja dampak terhadap
pemenuhan kuota internet yang tidak sedikit, sekaligus
menjadi syarat utama untuk dapat mengikuti pembelajaran
online.*

Realita saat ini, bukan akibat dari tuntutan zaman semata,
yang mengharuskan penerapan pembelajaran daring, namun akibat
terjadinya pandemi Covid-19. Mau tidak mau seluruh stakeholder
pendidikan yang meliputi guru, dosen, siswa dan mahasiswa, dan
orang tua harus bekerja sama untuk menerapkan pembelajaran
daring dalam rangka mengikuti anjuran pemerintah untuk
memutuskan rantai penyebaran virus corona.

Problematika Pembelajaran Online dalam Pendampingan

Orang Tua

Adanya pandemi covid19 menimbulkan beberapa kendala
akan proses pembelajaran. Selain siswa, guru, orang tua juga juga

memiliki dampak yang besar. Adanya kerja sama yang baik antara

bid. 5
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ketiganya diharapakan dapat tercapainya hasil pembelajaran yang

maksimal.

Terdapat berbagai macam kendala yang dihadapi orang tua
pada proses pembelajaran yang dilakukan di rumah. Mulai dari
jaringan internet yang terkadang susah, hal ini tentu sangat
menghambat proses pembelajaran. Bahkan ada siswa yang
hanphonenya rusak, sehingga harus bertanya kepada temannya
untuk bisa tetap mengikuti pembelajaran. Begitu banyak tugas yang
diberikan membuat siswa jenuh bahkan stres. Orang tua yang sibuk
bekerja, anak menjadi kurang diperhatikan, sehingga prestasi
belajar anak menurun. Namun demikian orang tua yang hanya

salah satu saja yang bekerja juga merasa terbenani akan hal ini.

Orang tua yang tingkat pendidikannya rendah, dan tentunya
materi pembelajaran yang dialami dahulu dengan sekarang
berbeda, tidak banyak orang tua pahami. Hasilnya apa yang
diajarkan oleh anaknya sesuai dengan kemampuan orang tuanya.
Selain hal itu orang tua yang tidak hanya membimbing anaknya,
juga harus memperhatikan psikis anak. Hal ini tentu menjadi suatu
yang harus lebih diperhatikan. Nilai yang baik namun setiap
harinya anak stres, hal ini akan tidak baik. Namun hendaknya
seimbang. Secara umum kendala yang mendasar yaitu orang tua

tidak bisa mendampingi secara penuh dan menjawab pertanyan-
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pertanyaan atau membantu memecahkan akan materi yang kurang

dipahami oleh anak.*’

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, antara lain:
1. Aprilia Ega Saputri (2017)*

Aprilia Ega Saputri melakukan penelitian dengan judul
“Pendampingan Anak dalam Keluarga di TK Pertiwi Kebasen
Kabupaten Banyumas”. Dari penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa: 1) Bentuk pendampingan anak dalam keluarga meliputi
pendampingan dalam bersikap, berperilaku, berbicara, belajar,
beribadah, dan pendampingan yang dilakukan dengan memberi
contoh. 2) Faktor pendukung dan penghambat pendampingan anak
didalam keluarga. Faktor pendukung pendampingan anak meliputi
kesabaran dari orang tua dan partisipasi anak dalam kegiatan
pendampingan.Faktor penghambat pendampingan anak vyaitu
jadwal pendampingan anak yang kurang teratur dalam
penerapannya, variasi kegiatan di lingkungan sekitar anak yang

sedikit.

“0 Etika Widi Utami. Kendala dan Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi. Semarang: UNNES. 2020. 476
* Aprilia Ega Saputri. Skripsi: “Pendampingan Anakdalam Keluarga di TK Pertiwi Kebasen
Kabupaten Banyumas”. Yogyakarta: Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. 2017
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Yang membedakan penelitian Aprillia Ega Saputri dengan
penelitian ini adalah penelitian tersebut berfokus pada bentuk dan
faktor pendampingan yang dilakukan sebelum adanya pandemi
Covid-19. Penelitian tersebut juga berfokus pada orang tua anak
usia Taman Kanak-kanak. Sedangkan penelitian ini berfokus pada
masalah pendampingan yang dilakukan orang tua anak usia
sekolah dasar ketika mendampingi anak belajar online di masa
pandemi Covid-19.

2. Fajar Ahmad Dwi Prasetyo (2018)*

Fajar Ahmad Dwi Prasetyo melakukan penelitian dengan
judul “Pendampingan orang tua dalam proses belajar anak (Studi
Deskriptif Tentang Tingkat Optimalisasi Pendampingan Orang Tua
dalam Proses Belajar Anak Menurut Persepsi Siswa Kelas X
SMKN 1 Nanggulan Tahun Ajaran 2017/2018)”. Dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat (36,07%) dari seluruh
subjek penelitian memiliki persepsi bahwa pendampingan orang
tua dalam proses belajar sangatlah optimal, (40,98%) diantaranya
memiliki persepsi bahwa pendampingan orang tua dalam proses
belajar optimal, (19,67%) lainnya memiliki persepsi bahwa
pendampingan orang tua dalam proses belajar cukup optimal dan

sisanya (3,28%) memiliki persepsi bahwa pendampingan orang tua

*Fajar Ahmad, Skripsi: “Pendampingan Orang Tua dalam Proses Belajar Anak (Studi
Deskriptif Tentang Tingkat Optimalisasi Pendampingan Orang Tua Dalam Proses Belajar
Anak Menurut Persepsi Siswa Kelas X SMKN 1 Nanggulan Tahun Ajaran 2017/2018)”
Yogyakarta: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma. 2018
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dalam proses belajar kurang optimal. Terlihat bahwa sebagian
besar siswa telah mendapatkan pendampingan orang tua dalam
proses belajar optimal.

Penelitian Fajar Ahmad difokuskan pada persepsi dari
peserta didik kelas 10 tentang optimalisasi pendampingan orang
tuadengan pesertadidik kelas 10 sebagai subjek
penelitian.Sedangkan penelitian ini berfokus pada masalah yang
menghambat proses pendampingan pada anak usia Sekolah Dasar
dan subjek penelitiannya adalah orang tua peserta didik usia
Sekolah Dasar.

3. Anita Wardani (2020)*

Anita Wardani melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di
Rumah Pada Masa Pandemi Covid-19”. Dari penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa o brang tua mengalami banyak kendala
ketika mendampingi anak belajar di rumah menggantikan peran
guru saat terjadi pendemi Covid-19 dengan metode pembelajaran
daring. Kendala tersebut meliputi kurangnya pemahaman materi
oleh orang tua, kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar anak,
kesulitan dalam pengoperasian gadget, tidak adanya waktu yang
cukup untuk damping anak belajar dari rumah karena kesibukan

orang tua dengan pekerjaannya, orang tua cendengrung tidak

*Anita Wardani. “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di Rumah
Pada Masa Pandemi Covid-19 ” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 3
No. 5. 2020. 772-782
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sabaran dalam menghadapi anak ketika melakukan pembelajaran di
rumah, dan kendala mengenai jangkauan layanan internet yang
lemah.

Penelitian yang dilakukan Anita Wardani dan peniliti sama-
sama dilakukan pada saat pandemic Covid-19. Yang menjadi
pembeda adalah Anita Wardani melakukan penelitian yang
berfokus pada orang tua anak usia Taman Kanak-kanak sedangkan
peneliti berfokus pada masalah pendampingan oleh orang tua anak
usia Sekolah Dasar.

C. Kerangka Pikir

Pandemi Covid-19 masih ada dan pembelajaran online masih
berlangsung. Peran orang tua sangat dibutuhkan sebagai pendamping
dalam proses pembelajaran online. Tidak mudah bagi orang tua
mendampingi anaknya belajar online di rumah.Banyak kendala dan
problematika yang dihadapi oleh orang tua sehingga membuat
pembelajaran menjadi kurang optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
problematika dan kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam
mendampingi anak belajar online dari rumah.

Studi ini dilakukan untuk menemukan solusi yang bisa diiterapkan
dalam mengatasi problematika yang terjadi selama orang tua mendampingi
anak belajar online di rumah.Hal tersebut supaya pembelajaran online bisa

berjalan dengan optimal dan peserta didik bisa mendapatkan haknya untuk
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bisa belajar selayaknya pada kondisi kehidupan normal layaknya

kehidupan sebelum pandemi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini merupakan penelitian  deskriptif  dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Lexy penelitian kualitatif
merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
dapat diamati.** Sedangkan Nana Syaodih mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.*

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksud untuk
mendeskripsikan tentang problematika pendampingan orang tua dalam
pembelajaranonline di masa pandemi terhadap peserta didik kelas 111 Al-
Bantani di M1 Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Islam Pongangan yang

berlokasi di Jalan KH Syafi’i Pongangan Krajan, Manyar, Gresik.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan selesai.

*Lexy J. Moeleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006. 4

** Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007, 60
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian sebagai sumber informasi dalam penelitian ini
adalah orang tua dari peserta didik kelas Il Al-Bantani MI Nurul
Islam Pongangan yang berjumlah 34 orang, Kepala Madrasah dan
juga Guru Kelaslll Al-Bantani M1 Nurul Islam Pongangan

2. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah metode pendampingan
yang dilakukan oleh orang tua dalam mendampingi peserta didik
untuk melaksanakan pembelajaran online.

D. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan wawancara dan angket.
1. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung bersama
narasumber. Menurut Lexy wawancara merupakan percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara
sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan narasumber sebagai
pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan.*®

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode

wawancara langsung dengan Kepala Madrasah dan Guru Kelaslll Al-

**Lexy J. Moeleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006. 135
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Bantani sebagai narasumber melalui panggilan telepon. Peneliti
menggunakan wawancara semi terstruktur dengan daftar pertanyaan
yang sudah disiapkan sebelumnya.

2. Angket (questionnaire)

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk
memperoleh data, angket akan disebarkan kepada responden (orang-
orang Yyang menjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk
kepentingan penelitian), terutama pada penelitian survey.*’

Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang kemudian akan dijawab oleh orang tua peserta
didik sebagai responden. Bentuk angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang
pertanyaannya menggunakan teknik yang sudah ada pilihan
jawabannya sehingga responden bisa memilih jawaban yang
dikehendaki.

Teknik angket ini digunakan untuk mengetahui problematika apa
yang sering dihadapi orang tua ketika mendampingi peserta didik
belajar online di rumah. Orang tua akan diarahkan untuk mengisi

angket berdasarkan keadaan yang terjadi sebenarnya.

*"Cholid Narbuko, “Metodologi Penelitian”, Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 76
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E. Keabsahan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menguji keabsahan
data agar memperoleh data yang valid. Menurut Satori, penelitian
kualitatif dinyatakan abash atau valid apabila memiliki derajad
(credibility),keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability),
dan kepastian (confirmability). *® Menurut Sugiono, uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan berbagai cara seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat
(reviewing), analisis kasus negatif dan member check.*

Untuk menguji keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan
pemeriksaan sumber lainnya.®® Menurut Hamidi teknik triangulasi adal
lima, yaitu: triangulasi metode, triangulasi peneliti, triangulasi sumber
data, triangulasi situasi, dan triangulasi teoti. Dari kelima triangulasi
tersebut, peneliti menggunakan dua macam triangulasi dalam penelitian,

yaitu : triangulasi data dan triangulasi metode.

*Djam’an Satori, Aan Komariah. “Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung: Alfabeta.
2011. 164

*Sugiono. "Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”
Bandung: Alfabeta. 2013. 121

*Lexy J. Moeleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006. 178

*'Hamidi, “Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal Dan Laporan

Penelitian”. Malang: UMM Press, 2004.83
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1. Triangulasi sumber data
Triangulasi sumber data merupakan pengumpulan data dari
beberapa sumber data/informasi yang berbeda dengan penggunaan
metode yang sama . sumber data harus memiliki keterkaitan dengan
persoalan penelitian sehingga tingkat keabsahan penelitian dapat
meningkat.
2. Triangulasi metode
Dalam triangulasi metode penyelesaian dilakukan dengan
membandingkan data dengan cara Yyang berbeda. Peneliti
menggunakan metode wawancara dan angket.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan sesudah kembali
dari lapangan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode dengan
mengklasifikasikan, menjabarkan, dan menyusun berdasarkan pola dan
membuat kesimpulan sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain.>
Miles dan Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa teknik
analisis data terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)

%2Sugiono. "Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”
Bandung: Alfabeta 2013. 89
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Mereduksi artinya merangkum hal yang penting. Data yang
direduksi akan memberi gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya.

Peneliti akan memilah-milah data yang diperoleh dari Kepala
Madrasah, Guru Kelasdan juga orang tua peserta didik.

2. Penyajian data (data display)

Peneliti menyajikan data yang sudah dirangkum dan tersusun
dengan rapi. Penyajian data akan mempermudah peneliti untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan tindakan sesuai dengan
apa yang dipahami.

Dalam penelitian kualitatif penyadijan data dapat ditampilkan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/ verification)

Setelah penyajian data selesai dilakukan selanjutnya adalah
mengambil kesimpulan untuk dapat mengetahui masalah yang sudah
diselesaikan dalam penelitian.

Sugiono mengemukakan bahwa kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah

dirumuskan sejak awal, namun juga tidak, karena masalah dan rumusan

Ibid, 95
39



masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat

berkembang setelah penelitian.>

**Ibid, 99
40
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Peneliti menyajikan beberapa data yang diperoleh melalui
wawancara dan angket mengenai problematika pendampingan orang tua
dalam pembelajaranonline kelas 3 Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan
Gresik antara lain: problematika pendampingan belajar online, dan solusi

untuk mengatasi problematika pendampingan belajar online.

1. Problematika Pendampingan Belajar Online Kelas 3 Al-Bantani
MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik
Bapak Sa’dullah Aziz selaku Kepala Madrasah MI Nurul
Islam mengatakan ada tiga permasalahan utama yang sering sekali di
keluhkan oleh orang tua.

“ Yang dikeluhkan orang tua dalam pendampingan belajar
anak itu banyak, pertama karena background orang tua itu
kebanyakan bukan seorang pendidik sehingga tidak menguasai
materi pelajaran, jadi orang tua mengeluhkan kemampuannya
dalam mendampingi putra-putinya belajar. Kedua, dalam
pembelajaran daring yang dikeluhkan lagi adalah kuota
internetnya, biayanya, sinyalnya, jaringanya itu yang paling
banyak dikeluhkan dan juga kemampuan orang tua dalam
mengaplikasikan handphonenya. Yang ketiga, kebanyakan
orang tua dari peserta didik di sekolah ini bekerja dengan
sistem shift. Sehinggalebih banyak waktu yang dihabiskan
untuk bekerja daripada waktu untuk mendampingi anaknya
belajar. Ya itu, garis besarnya seperti itu.”*

*® Wawancara dengan Sa’dullah Aziz, tanggal 7 April 2021 melalui Telepon Whats App
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Ibu Astria Pamungkas selaku Guru Kelaslll Al-Bantani
mengatakan

”Kalau online, saya mendapatkan banyak sekali keluhan dari
orang tua.”®

Ibu Astria mengatakan kendala orang tua terkait pemahaman
materi dan fasilitas internet.

“Ketika saya memberikan materi tentang hari ini sedangkan di
materi itu orang tua tidak faham lalu mengeluh bu ini gimana
itu gimana, paketan saya habis bu belum bisa lihat video, disini
jaringanya lemot bu. Orang tua selalu mengeluhkannya seperti

r 2

1tu

Ibu Astria juga mengungkapkan bahwa ada orang tua yang
bekerja dan juga belum memiliki smartphone.

“Belum lagi ada orang tua yang waktunya digunakan untuk
kerja karena kebanyakan orang tua di MI ini kerjanya shift-
shift pagi pulang sore, jadi mereka bilang bu gak sempet. Dan
ada satu wali murid saya yang belum punya Handphone
Android.”*®

Selain itu, Bu Astri juga mengungkapkan bahwa ada juga
keluhan orang tua terkait anak yang sulit diatur.

“Pernah ada tugas take video materi hafalan surah-surah
pendek ketika sudah mendekati deadline yang mengumpulkan
baru 8 orang, saya langsung umumin di grup Whats App,
kenapa belum dikumpulkan sedangkan sudah saya kasih waktu
satu minggu. Saya mendapat pesan dari orang tua, dan mereka
bilang anak sulit sekali disuruh hafalan, ada yang bilang
belum sempat merekam karena anaknya lebih suka main, ada

% Wawancara dengan Astria Pamungkas, tanggal 16 April 2021 melalui Telepon Whats App
57 H
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yang anaknya sulit dikendalikan dan tidak mau direkam. Ya

saya mengerti namanya anak ya pasti sulit sekali diaturnya.”*®

Faktor lingkungan juga menjadi permasalahan.

”Ada juga yang take video seadanya karena kondisi

lingkungan sekitar rumah yang ramai, banyak suara-suara lain

terdengar sehingga suara siswa Yyang sedang menghafal

terdengar samar.”®

Pernyataan dari Kepala Madrasah dan Guru Kelastersebut
diperkuat dengan hasil kuisioner yang telah diisi oleh 34 orang tua/
wali murid dari peserta didik kelas 111 Al-Bantani MI Nurul Islam

Pongangan. Berikut hasil kuisioner problematika pendampingan

belajar online.

Hlya HETidak

Gambar 4.1 Diagram pendampingan belajar dilakukan oleh
orang tua langsung

Diagram tersebut menunjukkan bahwa ada 82% (28 orang)

dari jumlah total orang tua di kelas Il Al-Bantani melakukan

> 1bid
% 1bid
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pendampingan belajar secara langsung terhadap anak, dan 18% (6

orang) lainnya tidak melakukan pendampingan belajar.

6 jawaban

orang tua bekerja 6 (100%)
memiliki tanggung jawab lain
dirumah
tidak menguasai materi anakf—0 (0%)
sudah ada arana lain }-ang_z (32.2%)
mendampingi anak T
anak sudah mampu belajar| _
. i 0 (0%)
sendiri tanpa didampingi
0 1 2 3 4 5 G

Gambar 4.2Diagramalasan tidak mendampingi

Dari diagram tersebut menunjukkan alasan mengapa orang tua
tidak melakukan pendampingan belajar online. Dari 6 orang tua yang
tidak dapat melakukan pendampingan semuanya menjawab sibuk
bekerja. 3 orang menambah alasan lain yakni memiliki tanggung
jawab lain di rumah dan 2 orang menambahkan alasan tidak dapat

mendampingi karena sudah ada orang lain yang mendampingi.

44



f jawaban

kakak

anggota keluarga lain

uru les 6 (100%)

pengasuh / pembantu rumah
tangoa

tidak ada pendamping

Gambar 4.3Diagram pengganti orang tua mendampingi anak

Enam orang tua yang menjawab tidak mendampingi anak
belajar, mempercayakan pendampingan belajar anak kepada orang
lain. Diagram tersebut menunjukkan bahwa dari keenam orang tua
semuanya mempercayakan pendampingan belajar kepada guru les,
satu orang menambahkan kakak dan satu orang lagi memilih pengasuh

sebagai pendamping belajar anak.

Tabel 4.1

Distribusi skor butir kuisioner waktu mendampingi anak belajar

Waktu Belajar Jumlah Presentaase
< jam 8 pagi 0 0
Antarajam 8 - 9 8 23.5%
Antara jam 9 — 10 10 29.4 %
Antara jam 10 — 11 1 29 %

45



Setelah Dhuhur 0 0
Sore setelah Ashar 12 35.3%
Tergantung shift kerja orang 1 290
tua

Tergantung kemauan anak 1 2.9%
Malam setelah Magrib 1 29 %
Jumlah 34 100 %

Dari data tersebut diketahui bahwa kebanyakan anak kelas 111

Al-Bantani belajar di waktu sore setelah Ashar (35.3 %), antara jam 9

—10 (29, 4 %) dan setelah Magrib (23.5 %).

Distribusi skor butir kuisioner durasi waktu mendampingi anak belajar

Tabel 4.2

Durasi Jumlah Presentaase
< 30 menit 2 5.9%
30 menit - 1 jam 13 38.2%
1-2jam 12 35.3%
2—3jam 7 20.6%
> 3 jam 0 0
Jumlah 34 100%

Waktu vyang digunakan oleh setiap orang

tua untuk

mendampingi anak nya belajar memiliki durasi yang berbeda. Ada 13

orang tua (38.2%) yang mendampingi anaknya belajar selama 30
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menit - 1 jam, 12 orang tua (35.3%) mendampingi selama 1 — 2 jam. 7
orang tua (20.6%) mendampingi selama 2-3 jam. Dan sebanyak 2
orang tua (5.9%) yang hanya meluangkan waktunya kurang dari 30

menit untuk mendampingi anak belajar.

34 jawaban

memantau aktivitas belajar 26 (76,5%)

menanyakan penyelesaian fug. . 18 (52,9%)
menerangkan materi pembela)... 19 (55,9%)

memeriksal mengoreksi ulang t. 25 (73,5%)

berkomunikasi dengan anak pe... 20 (58,8%)
berdiskusi dengan guru terkait... 3(8,8%)
memenuhi fasilitas belajar 11 (32,4%)
tidak melalukan pendampingan 1(2,9%)
0 10 20 30

Gambar 4.4Diagram kegiatan pendampingan yang dilakukan

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa bentuk
pendampingan yang dilakukan oleh orang tua beragam. Bentuk
pendampingan yang dilakukan adalah memantau aktivitas belajar
(76,5%), memeriksa ulang tugas anak (73,5%), berkomunikasi dengan
anak terkait tugas dan materi (58,8%), menerangkan materi (55,9%),
menanyakan penyelesaian tugas (52,9 %), memenuhi fasilitas belajar
(32.4%), berdiskusi dengan guru (8,8%), tidak melakukan

pendampingan (2,9%)
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34 jawaban

tidak memiliki hp android seba... 1(2,9%)
boros kuota

jaringan internet lemot

7 (20,6%)
10 (29,4%)

kondisi lingkungan yang kuran... 2 (5,9%)

membagi waktu antara menda. .. 22 (64,7%)

10 (29.4%)

kurang faham materi pembela).
kurang sabar menghadapi ting...
anak tidak fokus dan sulit kons... 13 (38,2%)

anak sulit memahami penjelas...

Sudah capek karena pekerjaan... 1(2,9%)

Gambar 4.5 Diagram Problematika dalam mendampingi
anak belajar

Data tesebut menunjukkan problematika yang dihadapi orang
tua ketika melakukan pendampingan belajar. Problem yang paling
sering terjadi adalah membagi waktu antara mendampingi anak belajar
dengan kewajiban lain di rumah (64,7%), anak tidak fokus dan sulit
diatur (20,6%), jaringan internet lemot (29,4%), orang tua kurang
faham materi pelajaran (29,4%), boros kuota (20,6%), kurang sabar
menghadapi tingkah anak (20,6%), anak sulit memahami penjelasan
(20,6%), lingkungan kurang kondusif (5,9%), tidak memiliki HP

Android (2,9%), sudah terlalu capek bekerja (2,9%) .
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2. Solusi Untuk Mengatasi Problematika Pendampingan Belajar
Online Kelas 3 Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar
Gresik

Bapak Sa’dullah Aziz selaku Kepala Madrasah memberikan
solusi terkait masalah karena background orang tua.

“Masalah yang pertama tadi masalah background ya. Karena
banyak orang tua Yyang mengeluhkan kemampuanya
mendampingi putra-putinya belajar. Masalah seperti ini bisa
diatasi dengan meminta bantuan dengan anggota keluarga yang
lain bukan hanya lbu dan Ayah saja tetapi seperti tante atau
kakakn631/a yang sekiranya lebih kompeten dan memiliki waktu
luang”

Bapak Sa’dullah juga menambahkan

“Masalah kesibukan orang tua. Untuk masalah ini kami benar-
benar menghimbau kepada setiap Guru Kelasuntuk member
tahu orang tua agar meluangkan waktunya minimal 1 jam
cukup lah untuk melihat dan mengoreksi tugas putra-putrinya
karena ini benar-benar kewajiban orang tua. Bisa juga
mendaftarkan anaknya untuk ikut bergabung dengan les
rumahan yang bisa membantu orang tua memantau dan
mendampingi putra-putinya belajar.”®?

Sama seperti yang dikatakan oleh Kepala Madrasah, ibu astria
juga memberikan solusi terkait kesibukan orang tua dan pemahaman
materi oleh orang tua.

“Kalau masalah dari faktor orang tuanya seperti sibuk bekerja
atau ada tanggungan lain ya orang tua harus pinter-pinter atur
waktunya, harus bisa menejemen waktu mbak, saya selalu
mengingatkan ini demi masa depan anak mereka, putra-putri
mereka sendiri jadi harus disempatkan. Yang belum paham
materi bisa menghungi saya, tanyakan kepada saya, saya selalu

¢ Wawancara dengan Sa’dullah Aziz, tanggal 7 April 2021 melalui Telepon Whats App
62 |pi
Ibid
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stay on dan insyaallah fast respon di jam kerja. Nantinya akan
saya jawab dan saya terangkan materinya.”®

Solusi untuk pengeluaran kuota, Kepala Madrasah mengatakan

“Kemudian masalah pembiayaan kuota, kemarin kita (pihak
madrasah) mensubsidi setiap siswa itu mendapatkan tiga puluh
ribu perbulan. Sekolah juga bekerjasama dengan XL. Jadi
setiap siswa mendapatkan kartu perdana yang didalamnya
sudah ada kuota sebesar 10GB, dari KEMENAG juga
insyaallah dapat.”®

Solusi kuota, jaringan internet, dan yang belum memiliki

Smartphone. Bu Astria mengatakan

” Dari pihak sekolah sudah memberikan subsidi kuota agar
orang tua tidak merasa terbebani dengan biaya kuota dan yang
belum punya hp Android biasanya saya suruh menemui saya di
sekolah, karena sekolah di buka setiap hari dan saya stay di
sekolah di hari senin, rabu dan kamis sampai jam 12 siang.
Kalau jaringan internetnya lemot sementara bisa bergabung
dengan punya teman yang rumahnya berdekatan bisa juga
mengganti kartu operator yang sinyalnya lancar di lokasi
rumah.”®®

Ibu Astria juga memberikan solusi untuk orang tua yang

kurang sabar menghadapi tingkah anak

“Jadi orang tua memang harus sabar menghadapi anak,
orang tua pasti mengerti betul bagaimana sifat putra-putrinya,
jalin komunikasi yang baik dengan anak dan pahami juga
perasaan anak. Memang susah tapi kuncinya hanya satu yaitu
sabar, gak boleh marah-marah”®®

% Wawancara dengan Astria Pamungkas, tanggal 16 April 2021 melalui Telepon Whats App
® Wawancara dengan Sa’dullah Aziz, tanggal 7 April 2021 melalui Telepon Whats App
% \Wawancara dengan Astria Pamungkas, tanggal 16 April 2021 melalui Telepon Whats App

% 1bid
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Solusi untuk anak yang susah diatur dan sulit berkonsentrasi.
Bu Astri mengatakan
“Kalau anak sulit diatur dan sulit konsentrasi, coba lakukan ice
breaking, ajak anak ngobrol santai yang menyenangkan tapi tetap
menjaga kedisiplinan, jangan mendahulukan emosi dan ciptakan
suasana kondusif”
Bu Astri juga menambahkan bagaimana cara menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk belajar di rumah.
“Suasana kondusif dari lingkungan yang kondusif. Kalau
lingkungannya ramai, kotor pasti mengganggu sekali. Ini
penting lo mbak biar kegiatan belajar jadi maksimal. Cukup
dengan lingkungan yang bersih dan tidak bising. Biasanya di
kamar atau ruang tengah. Jangan di ruang depan rumah atau
ruang tamu yang biasanya selalu kedengeran suara tukang
bakso, suara ayam.”®®
B. Pembahasan
Data diketahui sebagaimana fakta-fakta yang tertulis di atas,

sebagai tindakan lebih lanjut dari penelitian ini adalah menganalisis data

yang telah terkumpul secara terperinci dengan metode deskriptif kualitatif.

1. Problematika Pendampingan Belajar Online Kelas 3 Al-Bantani
MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik
Problematika  pendampingan  belajar  online  adalah

permasalahan yang mengganggu dan  mempersulit  proses

*" 1bid
% 1bid
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pendampingan yang dilakukan oleh orang tua agar pembelajaran
online bisa mencapai tujuan.

Proses pendampingan belajar di kelas 111 Al-Bantani MI Nurul
Islam Pongangan Manyar Gresik belum sepenuhnya berjalan dengan
baik. Ada 18% dari total wali murid di kelas atau sebanyak 6 orang
tua yang tidak melakukan pendampingan langsung. Sisanya yakni
82% atau sebanyak 28 oranga tua melakukan pendampingan secara
langsung dengan menghadapi permasalahan yang kompleks. Masalah
yang menghambat proses pendampingan belajar online di kelas I11 Al-
Bantani M1 Nurul Islam Pongangan diantaranya adalah :
a) Kesulitan membagi waktu karena sibuk bekerja

Sebagian besar orang tua dari peserta didik kelas I11 Al-
Bantani MI Nurul Islam Pongangan cenderung tidak
mendampingi putra-putri mereka belajar di rumah. Dari
keseluruhan ada 64,7% atau sebanyak 22 orang tua yang
mengalami hal tersebut karena kurangnya waktu yang dimiliki
orang tua. Banyak dari orang tua yang sibuk bekerja dan sibuk
mengurus tanggung jawab lain di rumah.

Diketahui dari hasil wawancara dengan guru kelas, banyak
orang tua yang bekerja dengan sistem shift dan banyak juga
kurang telaten mendampingi anaknya belajar online dari rumah.
Hal seperti ini membuat pembelajaran menjadi terhambat dan

membuat anak kehilangan hak untuk mendapatkan perhatian yang
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cukup dari orang tua sehingga membuat anak menjadi sulit di atur

dan tidak terkontrol.

b) Tidak paham materi pembelajaran

Di MI Nurul Islam Pongangan banyak orang tua yang
berlatar belakang bukan seorang pendidik. Banyak orang tua
yang merasa kesulitan mengajari putra-putrinya karena belum
memahami betul isi materi pelajaran.

Dalam penelitian ini telah ditemukan 29,4% dari total
orang tua kelas Ill Al-Bantani atau sebanyak 10 orang yang
merasakan kesulitan memahami materi sekolah anak. Peran orang
tua dalam memahami materi pelajaran yang diberikan dari pihak
sekolah sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada anak.®

Kurangnya pemahaman materi oleh orang tua membuat
pendampingan belajar dari rumah berjalan kurang optimal karena
orang tua tidak dapat menjalaskan materi secara terperinci dan
tidak bisa membimbing putra-putrinya menyelesaikan soal latihan

yang telah ditugaskan oleh guru kelas.

% Irhamna. “Analisis Kendala yang Dihadapi Orang Tua dalam Menanamkan Akhlak
dan Kedisiplinan Belajar Siswa Madrasah Darussalam Kota Bengkulu”. Pagaralam:
MAN Pagar Alam, 2016. 58.

53



c) Boros kuota internet

Di masa pandemi seperti saat ini mengharuskan setiap
sekolah untuk memberhentikan kegiatan tatap muka dan
menggantinya dengan pembelajaran daring/ online. Pembelajaran
online mengharuskan setiap peserta didik memiliki kuota internet
untuk mengakses berbagai platform agar dapat melihat video
pembelajaran, mengunduh materi, dan mengerjakan soal latihan.

20,6% atau sebanyak 7 orang tua dari siswa kelas 111 Al-
Bantani mengeluhkan tentang borosnya kuota internet. Adanya
kebijakan sekolah online membuat orang tua memiliki beban
tambahan yakni biaya pengeluaran untuk membeli kuota internet.
Hal tersebut menjadi beban karena jika orang tua tidak dapat
membeli kuota internet maka putra-putrinya tidak dapat

mengikuti pelajaran dan akan tertinggal.

d) Jaringan internet lemot
Internet adalah suatu hubungan antara berbagai jenis
komputer dan juga jaringan di dunia yang punya sistem operasi
dan juga aplikasi yang berbeda-beda dimana hubungan tersebut
memanfaatkan kemajuan perangkat komunikasi.”
Internet sangat berperan penting sebagai sarana penunjang

kualitas pendidikan. Di masa pandemi seperti yang terjadi saat

" Aji Supriyanto, “Pengantar Teknologi Informasi”, jakarta: Salemba Empat. 2005. 336
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ini, internet sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
online. Di kelas Il Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan
sebagian orang tua mengeluhkan jaringan internet mereka yang
lemot.

Internet yang lemot dapat menghambat proses belajar
mengajar secara online. Jaringan internet yang lemot dapat
memakan waktu yang lebih lama dari biasanya. Hal tersebut dapat
menyebabkan terlambatnya pengumpulan tugas sekolah anak.

Di kelas 11l Al-Bantani ada 29,4% atau sejumlah 10 orang
mengeluhkan jaringan internet yang lemot. Jaringan internet yang
lemot biasanya disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah:
lokasi pengguna internet yang terhalang gedung berbeton besar,

kualitas perangkat, paket kuota internet yang hampir habis.™

e) Kurang sabar menghadapi tingkah anak
Banyak orang tua yang kurang sabar ketika menemani
anaknya belajar di rumah sehingga muncul rasa kesal dan
melampiaskan kekesalan tersebut pada anak. Seharusnya orang
tua menjadi contoh dalam memberi kesabaran, munculnya rasa
kesal menunjukkan bahwa ternyata orang tua juga merasa jenuh
dengan pembelajaran yang terus-terusan dilakukan dari rumah

serta adanya kebijakan work from home (WFH) yang memicu

™ CNN Indonesia, “Penyebab Internet Lemot”, https://www.cnnindonesia.com/teknologi.
Diakses pada 19 juli 2021 pukul 16.15
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f)

kejenuhan sehinggah munculah ketidaksabaran orang tua dalam
mendampingi anaknya belajar di rumah.

Salah satu kesalahan terbesar ketika mendampingi anak
adalah ketidaksabaran. Dan ternyata masih ada 20,6% atau
sebanyak 7 orang tua dari kelas Il Al-Bantani MI Nurul Islam
yang tidak sabaran dalam mendampingi anaknya belajar di
rumah. Hal tersebut sangat disayangkan karena sejatinya orang
tua memiliki kewajiban untuk mendidik, mengarahkan dan

membimbing dengan penuh kesabaran.

Anak sulit konsentrasi, kurang fokus,susah diatur dan sulit
memahami penjelasan

20,6% orang tua di kelas 11l Al-Bantani atau sebanyak 7
orang tua yang mengeluhkan bahwa anak vyang sulit
berkonsentrasi, kurang fokus, susah diatur dan sulit memahami
materi pelajaran menghambat jalannya pendampingan belajar
yang dilakukan oleh orang tua.

Konsentrasi pikiran anak sangat diperlukan dalam
mengerjakan tugas sekolahnya. Saat anak sudah tidak mampu
berkonsentrasi maka pembelajaran akan terhambat dan anak akan
sulit menangkap materi pelajaran.

Anak yang sulit konsentrasi biasanya akan melakukan hal-

hal seperti: kesulitan duduk diam; sulit diatur; hilang fokus;

56



ceroboh; tidak mampu menyelesaikan tugas yang rumit; dan sulit

mengingat materi.”

g) Tidak memiliki handphone android

Handphone android / smartphone menjadi media utama
yang digunakan dalam proses pembelajran online, tanpa adanya
handphone android pembelajaran online akan berjalan kurang
optimal. Handphone android digunakan untuk mengakses segala
jenis informasi, proses pembelajaran antara guru dan peserta didik
akan lebih interaktif.

Di MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik tepatnya di
kelas 111 Al-Bantani ada sebanyak 34 wali murid dan diantaranya
hanya ada 1 (2,9%) wali murid yang belum memiliki handphone
android. Hal tersebut membuat pendampingan belajar terhambat
lantaran wali murid tersebut tidak dapat bergabung dengan grup
What’s App yang telah dibuat oleh Guru Kelasuntuk membagikan

informasi, kumpulan materi serta penugasan.

h) Lingkungan belajar yang kurang kondusif
Kondusif adalah suatu kondisi yang tenang, tidak kacau

balau, serta mendukung untuk terjadinya suatu aktivitas atau

"2 Ariska Puspita, “Mengenal Penyebab Sulit Konsentrasi”, https://health.kompas.com,
diakses pada 19 Juli 2021. Pukul 15.33
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tujuan tertentu”. Jadi lingkungan belajar yang kondusif adalah
lingkungan yang nyaman, tenang dan tertib ketika melakukan
aktifitas belajar.

Lingkungan yang kondusif menjadi syarat keberhasilan
suatu pembelajaran. Karena lingkungan kondusif dapat
meningkatkan konsentrasi belajar anak.

5,9% wali murid di kelas 111 Al-Bantani MI Nurul Islam
Pongangan atau sebanyak 2 oraang mengeluhkan kondisi
lingkungan yang kurang kondusif. Hal tersebut menjadi
penghalang tujuan pendampingan belajar yang optimal.
Lingkungan yang kurang kondusif dapat memecahkan konsentrasi
belajar anak dan membuat orang tua mengeluarkan tenaga ekstra

ketika melakukan pendampingan.

2. Solusi Untuk Mengatasi Problematika Pendampingan Belajar
Online Kelas 3 Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar
Gresik

Beberapa problem telah diuraikan seperti di atas, terdapat pula
solusi atau upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika
tersebut, diantaranya adalah :

a) Solusi untuk mengatasi kesulitan membagi waktu karena sibuk

bekerja

® KBBI online. Diakses pada 19 juli 2021 pukul 23.05
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b)

Di MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik banyak
orang tua yang berprofesi sebagai pegawai dengan sistem kerja
shift. Hal tersebut membuat banyak orang tua yang menghabiskan
waktunya di tempat kerja sehingga waktu untuk mendampingi
anak belajar menjadi minim.

64,7% wali murid mengeluhkan problem ini dan untuk
mengatasai problem tersebut Kepala MI Nurul Islam Pongangan
Manyar dan Guru Kelaslll Al-Bantani memberikan solusi kepada
orang tua dengan memberikan motivasi kepada orang tua dan
menyarankan kepada mereka untuk dapat memanajemen waktu
dengan baik agar dapat meluangkan sedikit waktunya untuk
putra-putrinya.

Solusi lain dari masalah ini adalah dengan mendaftarkan
anak untuk bergabung dengan bimbingan belajar rumahan yang
dapat menggantikan peran orang tua untuk mendampingi anak

belajar.

Solusi untuk mengatasi orang tua yang tidak paham materi
Dalam pembelajaran online orang tua harus ikut
berpartisipasi dalam menyampaikan kembali materi pelajaran

serta membuat anak memahami konsep yang telah diberikan oleh
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guru secara online.” Oleh karena itu orang tua dituntut untuk
memahami materi pelajaran yang diajarkan.

Ada 29,4% orang tua mengalami kesulitan memahami
materi, untuk mengatasi masalah terkait kurangnya pemahaman
materi oleh orang tua, Guru Kelaslll Al-Bantani memberikan
solusi yaitu dengan menghubungi Guru Kelasatau guru mata
pelajaran yang berkaitan. Komunikasikan dengan baik dan
menanyakan materi yang belum di pahami kepada guru yang

bersangkutan.

¢) Solusi untuk mengatasi boros kuota

Di kelas Il Al-Bantani MI Nurul Islam ditemukan ada
20,6% orang tua yang merasakan banyak tambahan pengeluaran
untuk kuota internet. Kuota internet merupakan salah satu faktor
pendukung yang utama dalam berlangsungnya pembelajaran
online.untuk mengatasi masalah terkait tambahan pengeluaran
untuk membeli paket kuota, pihak madrasah bekerjasama dengan
salah satu perusahaan operator telekomunikasi untuk
menghadirkan kuota murah dengan paket khusus pelajar. Setiap
peserta didik akan mendapatkan kartu baru yang nantinya akan di

daftarkan ke KEMENDIKBUD. Kartu perdana yang telah

™ Yusuf. “Partisipasi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Selama Pembelajaran Daring *
Pekanbaru: STIT Al-Kifayah Riau. 2020
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didaftarkan akan mendapatkan subsidi kuota gratis dari

KEMENDIKBUD sebesar 30GB setiap bulannya.

d) Solusi untuk mengatasi jaringan internet yang lemot
Jaringan internet di setiap lokasi memiliki kekuatan sinyal
yang berbeda-beda. Untuk orang tua yang mengalami kendala
sinyal, Guru Kelaslll Al-Bantani memberikan saran kepada
29,4% orang tua yang mengalami masalah ini untuk bergabung
bersama teman lain yang memiliki sinyal lebih kencang,
mengganti kartu operator, atau bisa dengan menemui guru di

sekolah.

e) Solusi untuk mengatasi ketidaksabaran orang tua
Di kelas 11l Al-Bantani ada 20,6% atau sebanyak 7 orang
tua yang menyatakan bahwa mereka kurang sabar menghadapi
tingkah laku putra-putri mereka. Untuk mengatasi masalah
tersebut Guru Kelasmemberikan solusi dengan menyarankan
orang tua untuk menjalin komunikasi yang baik dengan anak,
memahami perasaan anak, menyampingkan ego orang tua dan

menahan diri untuk tidak meluapkan amarah di depan anak.

f)  Solusi untuk mengatasi anak yang sulit konsentrasi
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9)

Konsentrasi anak menjadi faktor utama keberhasilan
belajar. Tingkat konsentrasi dan pemahaman setiap anak berbeda-
beda. Ditemukan sebanyak 20,6% orang tua mengalami kesulitan
dalam mengontrol fokus anak . Untuk mengatasi masalah
tersebut, Guru Kelaslll Al-Bantani memberikan solusi dengan
menyarankan orang tua menyelipkan ice breaking di sela-sela
aktivitas belajar agar anak tidak mudah merasa jenuh, mengajak
anak untuk ngobrol santai dengan topik yang menyenangkan,
tetap menjaga kedisiplinan, tidak mendahulukan emosi ketika
menghadapi tingkah laku anak, dan menciptakan suasana belajar

yang kondusif.

Solusi untuk mengatasi orang tua yang tidak memiliki handphone
android

Di MI Nurul Islam Pongangan pembelajaran berlangsung
dengan kegiatan full daring. Untuk mendukung keberhasilan
proses pendampingan belajar mayoritas orang tua dari setiap
peserta didik diwajibkan memiliki smartphone / handphone
android. Disisi lain, ada 2,9% atau sebanyak 1 orang tua dari
peserta didik Kelas Il Al-Bantani ada yang belum memiliki
handphone android, hal tersebut membuat proses pendampingan

belajar menjadi lama dan terhambat.
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h)

Agar pembelajaran tidak terhambat dan untuk mengatasi
masalah tersebut, Ibu Astria selaku Guru Kelaslll Al-Bantani
memberikan saran kepada orang tua yang belum memiliki
handphone android untuk menemui guru di sekolah ketika
hendak mengumpulkan tugas, belajar materi dari buku paket dan

menanyakan materi tambahan kepada teman terdekat.

Solusi untuk mengatasi lingkungan belajar yang kurang kondusif

Menurut penuturan Guru Kelaslll Al-Bantani banyak
orang tua yang mengeluhkan bahwa lingkungan tempat tinggal
mereka ramai dan kurang cocok digunakan untuk belajar.
Sedangkat menurut hasil angket dari 34 orang tua hanya ada 2
orang tua atau ada 5,9% dari jumlah total orang tua yang
menyatakan lingkungantempat tinggalnya kurang kondusif.

Untuk mengatasi masalah tersebut, ada beberapa hal yang
dikatakan oleh Guru Kelaslll Al-Bantani untuk dapat
menciptakan suasana yang kondusif saat belajar. Hal tersebut
adalah dengan membuat ruangan tempat belajar menjadi bersih,
memili ruangan di dalam rumah yang terhindar dari suara bising

di luar rumah, contohnya seperti di ruang tengah atau di kamar.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

oleh peneliti mengenai problematika pendampingan orang tua dalam

pembelajaranonline di masa pandemi terhadap peserta didik di MI Nurul

Islam Pongangan Manyar Gresik. Berdasarkan seperti rumusan masalah

yang ditentukan sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1,

Problematika yang dialami orang tua dari anak kelas Il Al-Bantani
MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik dalam mendampingi anak
belajar online di rumah antara lain : kesulitan membagi waktu karena
sibuk bekerja, orang tua yang tidak paham materi pembelajaran, boros
kuota internet, jaringan internet yang lemot, orang tua yang kurang
sabar menghadapi tingkah anak, anak yang sulit konsentrasi, tidak
memiliki handphone android,lingkungan belajar yang kurang
kondusif.

Solusi untuk mengatasi masalah yang dialami orang tuadari anak kelas
11 Al-Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik dalam
mendampingi anak belajar online di rumah dapat dilakukan dengan
beberapa cara diantaranya sebagai berikut: cara untuk mengatasi orang
tua yang kesulitan membagi waktu adalah dengan meyakinkan orang

tua agar lebih bisa memanajemen waktu dengan baik atau dengan
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mendaftarkan anak ke tempat bimbingan belajar: solusi untuk
mengatasi orang tua yang tidak paham materi adalah dengan bertanya
kepada guru; solusi untuk mengatasi boros kuota adalah dengan
bantuan kuota gratis dari sekolah; solusi untuk mengatasi jaringan
internet yang lemot adalah dengan mengganti kartu perdana; solusi
untuk orang tua yang tidak sabar adalah dengan mengatur emosi di
hadapan anak; solusi untuk mengatasi anak yang sulit konsentrasi
adalah dengan melakukan ice breaking dan menciptakan suasana
belajar yang kondusif; solusi untuk orang tua yang tidak memiliki
handphone adroid adalah dengan datang langsung ke sekolah saat
mengumpulkan tugas; solusi untuk mengatasi lingkungan yang kurang
kondusif adalah dengan memilih ruangan di dalam rumah yang bersih

dan jauh dari keramaian.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada implikasi yang

dapat dikemukakan secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata pendampingan belajar
yang dilakukan oleh orang tua langsung lebih baik daripada
pendampingan belajar yang dilakukan oleh selain orang tua (guru les/
saudara). Hal ini karena orang tua lebih mengerti dan paham

bagaimana sifat dan perilaku anak mereka. Metode pendampingan
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belajar yang tepat dapat dapat berpengaruh terhadap pencapaian
belajar anak.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan guru dan
orang tua untuk membanahi diri sehubungan dengan sistem belajar
yang berubah seiring perkembangan zaman dengan memperhatikan
metode pembelajaran yang tepat untuk guru dan metode
pendampingan belajar yang tepat untuk orang tua.
C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini terbatas karena hanya meneliti tentang probematika
pendampingan belajar online yang dilakukan dengan media What'’s
App Messenger saja dan tidak ada Platform lain.
2. Problematika pendampingan belajar online yang di teliti terbatas
hanya pada problematika yang dialami oleh orang tua kelas 1l Al-
Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan untuk mengatasi problematika pendampingan
belajar online dan meningkatkan kualitas pendidikan di kelas Il Al-

Bantani MI Nurul Islam Pongangan Manyar Gresik antara lain:
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1.

Bagi Kepala Madrasah dan Guru

Hendaknya memberikan penyuluhan atau mengadakan
pertemuan terjadwal terhadap wali murid tentang pentingnya
meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar agar
pendampingan belajar berjalan lancar.
Bagi Orang Tua

Sebagai pendamping belajar seharusnya orang tua memiliki
tingkat kesabaran yang tinggi dalam menghadapi tingkah anak, selain
itu orang tua harus sering mengontrol kegiatan anak di luar belajar

karena itu mempengaruhi tingkat pola pikir dan perkembangan anak.
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